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ABSTRACT

Purpose - This study aims to explore the application of the Vroom-
Yetton Participatory Leadership Model in improving the involvement
and effectiveness of decision-making in educational institutions.
Because education has a crucial role in producing human resources
who can overcome various social problems, and effective leadership
in educational institutions is essential to create a productive and
innovative learning environment.

Method - The method used was a literature review, by collecting and
analyzing the literature from various relevant sources, regarding the
Vroom-Yetton Model, participatory leadership, and decision-making in
an educational context. Includes journal articles and books published
between 2015 and 2025, consisting of 18 articles and 3 relevant books.
Findings - The study analyzed 21 academic literature that discussed
the application of the Vroom-Yetton model in the education sector,
with key findings that the application of this model can improve
decision quality, decision acceptance rates, and satisfaction with
decision-making processes among stakeholders. The Vroom-Yetton
model also encourages the development of students' social and
leadership skills, as well as creating a more collaborative and
responsive learning environment.

Research Implications - The implications of this study emphasize the
importance of adopting a participatory approach in educational
leadership to achieve high-quality learning goals. In addition, this
study identifies the need for training for school principals in
implementing this model effectively. Further research is needed to
explore the application of the model in a broader context in various
educational institutions, as well as to identify the factors that influence
the successful implementation of this leadership model.
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Pendahuluan

Pendidikan berperan krusial dalam mencetak sumber daya manusia yang mampu
mengatasi berbagai macam problematika social, karena pendidikan berkualitas tinggi
dapat berdampak positif pada kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.
Keterampilan sosial, kognitif, emosional, dan motorik anak berkembang sepanjang
periode pendidikan anak usia dini, yang menjadi dasar bagi pertumbuhan mereka di
masa depan. Kepemimpinan sangat penting dalam mengelola lembaga pendidikan dan
mencapai tujuan pembelajaran berkualitas tinggi (Komara et al., 2023). Kepemimpinan
merupakan interaksi sosial yang ditandai oleh proses berpengaruh antara pemimpin dan
bawahan atau anggota dalam suatu komunitas atau organisasi. Topik kepemimpinan
sering dibahas dalam wacana kontemporer. Seorang pemimpin merupakan individu yang
diberi wewenang untuk memandu, sementara kepemimpinan mencakup seni dan
kemampuan yang diperlukan bagi seorang pemimpin untuk menginspirasi individu agar
berperform dalam kerangka yang terintegrasi, khususnya sebuah organisasi (Ibrahim et
al., 2022).

Kepemimpinan yang efektif di institusi pendidikan sangat penting untuk mendorong
lingkungan belajar yang produktif dan inovatif. Dalam konteks ini, Model Kepemimpinan
Partisipatif Vroom-Yetton berfungsi sebagai strategi yang relevan untuk meningkatkan
keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk pendidik, siswa, dan orang tua,
dalam proses pengambilan keputusan. Metodologi ini mendorong keterlibatan aktif dan
memfasilitasi perumusan penilaian yang lebih tepat dan efektif, sehingga meningkatkan
kualitas pendidikan (Vroom & Yetton, 1973). Model Vroom-Yetton, yang dibuat oleh Victor
Vroom dan Philip Yetton pada tahun 1973 dan kemudian direvisi pada tahun 1988
bersama Arthur Jago, menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk menilai tingkat
partisipasi yang sesuai dalam pengambilan keputusan sesuai dengan keadaan tertentu
(Agazu et al., 2022). Model ini menawarkan pedoman bagi para pemimpin pendidikan
untuk melibatkan tim mereka dengan lebih efektif dengan mengevaluasi kriteria seperti
urgensi keputusan, kualitas yang diinginkan, dan keterlibatan pemangku kepentingan
(Northouse, 2018). Penerapan pendekatan ini di dalam institusi pendidikan membantu
mengurangi masalah yang sering dihadapi, termasuk resistensi terhadap perubahan,
komunikasi yang tidak memadai, dan ketidakpuasan di antara anggota tim (Muttaqin et
al., 2022).

Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai kepemimpinan
dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana
Model Vroom-Yetton dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks yang
berbeda di lembaga pendidikan. Beberapa studi sebelumnya lebih fokus pada teori
kepemimpinan secara umum tanpa memberikan perhatian yang cukup pada aplikasi
praktis dari model ini dalam pengambilan keputusan di sekolah. Oleh karena itu, penting
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untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana Model Vroom-Yetton dapat diadaptasi
untuk memenuhi kebutuhan spesifik lembaga pendidikan yang beragam.

Dari latar belakang tersebut, fokus pada artikel ini akan mengkaji bagaimana
penerapan Model Kepemimpinan Partisipatif Vroom-Yetton dapat meningkatkan
keterlibatan dan efektivitas pengambilan keputusan di lembaga pendidikan. Dengan
memahami konsep dasar dari model ini dan mengamati penerapannya, diharapkan para
pemimpin pendidikan akan mengadopsi pendekatan ini untuk mendorong lingkungan
yang lebih kolaboratif dan responsif yang memenuhi kebutuhan semua pemangku
kepentingan.

Metode

Artikel ini menggunakan tinjauan pustaka sebagai teknik penelitiannya, dengan
tujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis materi dari sumber-sumber
yang relevan mengenai Model Kepemimpinan Partisipatif Vroom-Yetton dan
penggunaannya dalam institusi pendidikan (Adlini et al., 2022). Peneliti akan mencari dan
menemukan materi yang berkaitan dengan Model Vroom-Yetton, kepemimpinan
partisipatif, dan pengambilan keputusan dalam institusi pendidikan. Sumber-sumber ini
mungkin terdiri dari buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan
(Mahanum, 2021). Literatur ditelusuri dari Google Scholar, JSTOR, dan ResearchGate
dengan fokus pada penelitian yang dipublikasikan tahun 2015-2025. Sejumlah 18 artikel
dan 3 buku dengan kata kunci ‘Vroom-Yetton; ‘participative leadership in education;
setiap artikel dan jurnal ilmiah diidentifikasi dan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang
telah ditentukan sebelumnya, yang meliputi: 1) artikel jurnal atau penelitian ilmiah yang
berkaitan dengan Model Vroom-Yetton; 2) artikel jurnal atau penelitian ilmiah tentang
‘Kepemimpinan Partisipatif dalam Pendidikan 3) artikel jurnal atau penelitian ilmiah yang
tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; 4) penelitian empiris (kualitatif dan
kuantitatif); 5) artikel jurnal atau penelitian ilmiah yang dapat diakses publik (artikel akses
terbuka); 6) artikel jurnal atau penelitian ilmiah yang dapat diunduh (Andriyan &
Yoenanto, 2022).

Setelah pengumpulan data, peneliti akan meneliti informasi yang diperoleh untuk
mengidentifikasi tema-tema utama, konsep, dan temuan yang relevan dengan penerapan
Model Vroom-Yetton dalam meningkatkan keterlibatan dan pengambilan keputusan di
lembaga pendidikan. Teknik ini adalah membandingkan berbagai sumber untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam (Sari, 2021). Hasil analisis akan disusun
dalam bentuk laporan yang mencakup ringkasan temuan, diskusi tentang implikasi
praktis dari Model Vroom-Yetton, serta rekomendasi untuk penerapan di lembaga
pendidikan.
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Hasil

1. Konsep Dasar Model Vroom-Yetton
Model kepemimpinan ini, yang dikembangkan oleh Victor Vroom dan Philip Yetton,

mengaitkan gaya kepemimpinan dengan keterlibatan dalam pengambilan keputusan.

Vroom dan Yetton menegaskan bahwa struktur tugas menghadirkan persyaratan yang

berbeda untuk pekerjaan rutin dan non-rutin. Mereka berpendapat bahwa paradigma

kepemimpinan harus berkembang agar selaras dengan struktur tugas.

Model ini

menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang optimal bergantung pada keadaan
(Deshwal & Ashraf Ali, 2020). Metode pengambilan keputusan merupakan sebuah

kontinum antara tidak ada pembagian kekuasaan atau gaya kepemimpinan otoriter
hingga pembagian kekuasaan penuh atau partisipasi. Vroom dan Yetton membagi Model
ini menjadi lima metode yang mengarah pada kontinum dari pendekatan otoriter (Al, All)
konsultatif (Cl, Cll) hingga kelompok (Gll) seperti yang ditunjukkan pada table dan gambar
berikut (Lubis, 2022; Othman et al., 2024)

Tabel 1. Metode pengambilan keputusan Vroom-Yetton

Model

Gaya

Al

All

cl

cl

Gl

Pemimpin memecahkan masalah atau membuat keputusan sendiri,
menggunakan informasi yang tersedia pada saat itu

Pemimpin memperoleh informasi yang diperlukan bawahan, dan
kemudian memutuskan sendiri penyelesaian atas masalah sebenamya
ketika mereka meminta informasi. Peran yang dimainkan bawahan
dalam membuat keputusan jelas menyediakan informasi yang perlu
kepada manajer, bukannya membuat atau mengevaluasi penyelesaian
altematif.

Proses konsultatif di mana pemimpin berbagi masalah dengan bawahan
yang relevan secara individual, mendapatkan ide dan saran mereka
tanpa menyatukan mereka sebagai sebuah kelompok. Kemudian
pemimpin membuat keputusan yang bisa mencerminkan atau tidak
pengaruh bawahan

Pemimpin berbagi masalah dengan bawahan sebagai sebuah kelompok
(pertemuan kelompok), mendapatkan ide dan saran kolektif mereka.
Kemudian mereka akan membuat keputusan yang bisa mencerminkan
atau tidak pengaruh bawahan

Pemimpin berbagi masalah dengan bawahan sebagai sebuah kelompok.
Bersama-sama menghasilkan dan mengevaluasi alternatif dan mencoba
mencapai kesepakatan (konsensus) tentang solusi. Pemimpin tidak
mencoba memengaruhi kelompok untuk mengadopsi solusi dan
bersedia menerima dan menerapkan solusi apa pun yang mendapat
dukungan dari seluruh kelompok
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Gambar 1. Vroom-Yetton-Jago Model Pengambilan Keputusan Kepemimpinan

Lebih lanjut, menurut model ini, Ketepatan setiap gaya pengambilan keputusan
bergantung pada beberapa faktor, termasuk signifikansi keputusan, keahlian pemimpin
dan pengikut, waktu yang tersedia, pentingnya komitmen pengikut, dan potensi konflik.
Model Vroom-Yetton-Jago untuk menentukan gaya pengambilan keputusan yang paling
efektif berdasarkan faktor situasional para pemimpin harus menganalisis suatu situasi
untuk mengidentifikasi tiga gaya dalam proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan pohon keputusan (Vignesh, 2020). Vroom dan Yetton merumuskan
mengikuti tujuh pertanyaan tentang kualitas keputusan, komitmen, informasi masalah,
dan penerimaan keputusan, yang dengannya para pemimpin dapat menentukan tingkat
keterlibatan pengikut dalam keputusan. Jawaban atas pertanyaan berikut harus 'Ya' atau
'Tidak' (Dinibutun, 2020). Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus ditanyakan dalam
urutan tertentu untuk secara akurat menggambarkan dan menentukan gaya
kepemimpinan yang sesuai untuk menyajikan dan mengelola keputusan tertentu, berikut
merupakan urutan pertanyaan tersebut:

(1) Apakah kualitas keputusan itu penting?

(2) Apakah Anda memiliki cukup informasi untuk membuat keputusan sendiri?

(3) Apakah masalahnya terstruktur dengan baik?

(4) Apakah penerimaan keputusan oleh bawahan penting bagi implementasinya?
(5) Apakah tim akan mendukung keputusan Anda jika Anda melakukannya sendiri?
(6) Apakah tim memiliki tujuan yang sama dengan organisasi?
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(7)  Apakah kemungkinan akan ada konflik di antara tim atas keputusan tersebut?

Vroom-Yetton-dJago Model Situation
Decision Tree e

Qi Is the quality of the decision
important?

Q2 Is team commitment import-
ant for the decision?

Q3 Do you have enough infor-
mation to make the decision
on your own?

Q4 s the problem well-struc-
ture?

Q5 Would the team support your
decision if you made it alone?

Q6 | Does the team share the orga-
nizational goals?

Q7 | If the conflict amongst the
team over the decision
likely?

Gambar 2. Model pohon keputusan Vroom Yetton Jago
Sumber: (Elmansy, 2015)

Dengan demikian, menurut model ini, ketujuh atribut situasional tersebut akan
menentukan "set kelayakan" strategi pengambilan keputusan. Keunggulan model Vroom-
Yetton-Jago adalah fleksibilitas dan kemampuannya dalam mengatur proses
pengambilan keputusan. Modelnya sangat fleksibel dan pilihannya memungkinkan
pemimpin untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan situasi apapun (Igbal et al.,
2020). Model ini juga dapat memberikan proses bagi para pemimpin untuk mengalami
proses pengambilan keputusan sebagai tujuan. Selain itu, model ini terdiri dari tujuh
aturan yang diambil dari pengambilan keputusan, tiga aturan dirancang untuk
melindungi kualitas keputusan dan empat aturan untuk melindungi penerimaan
keputusan (Margerison & Glube, 1979). Aturan-aturan ini berhubungan dengan tujuh
karakteristik situasi masalah, dan mengeliminasi satu atau lebih proses keputusan yang
mengancam kualitas atau penerimaan keputusan (Auer-Rizzi & Reber, 2013).
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Tabel 2. Aturan yang mendasari model Vroom-Yetton

Aturan untuk melindungi kualitas keputusan

(Leader information rule) Aturan informasi pemimpin. Menghilangkan Al dari set yang
layak ketika kualitas keputusan penting dan pemimpin tidak memiliki informasi atau
keahlian yang cukup untuk menyelesaikan masalah sendirian.

(Goal congruence rule) Aturan kesesuaian tujuan. Menghilangkan Gll dari set yang layak
ketika kualitas keputusan adalah penting dan bawahan tidak mungkin mengejar tujuan
organisasi dalam upaya mereka untuk menyelesaikan masalah.

(Unstructured problem rule) Aturan masalah yang tidak terstruktur. Menghilangkan Al,
All, dan CI dari himpunan layak ketika kualitas keputusan sangat penting, pemimpin
tidak memiliki informasi atau keahlian yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
sendirian, dan masalahnya tidak terstruktur.

Aturan untuk melindungi penerimaan keputusan

(Acceptance rule) Aturan penerimaan. Menghilangkan Al dan All dari set yang layak
ketika penerimaan keputusan oleh bawahan sangat penting untuk implementasi yang
efektif, karena tidak ada jaminan bahwa keputusan yang otokratis diterima.

(Confilict rule) Aturan konflik. Menghilangkan Al, All, dan Cl dari himpunan layak ketika
penerimaan keputusan sangat penting, Keputusan otokratis tidak pasti diterima, dan
ketidak sepakatan di antara para bawahan dalam metode pencapaian tujuan organisasi
mungkin terjadi.

(Fairness rule) Aturan keadilan. Menghilangkan Al, All, Cl dan Cll dari himpunan layak
ketika kualitas keputusan tidak penting, tetapi penerimaan keputusan sangat penting
dan tidak pasti dihasilkan dari keputusan yang otokratis.

(Acceptance priority rule) Aturan prioritas penerimaan. Menghilangkan Al, All, Cl, dan
Cll dari himpunan layak ketika penerimaan keputusan sangat penting, tidak pasti
dihasilkan dari keputusan otokratis, dan bawahan memiliki tujuan yang sama terhadap
masalah tersebut.

Sumber: Field (1982)

Inti dari model pengambilan keputusan Vroom-Yetton adalah pentingnya
pengambilan keputusan berdasarkan situasi. Tidak seperti model lain yang
mengasumsikan pendekatan satu ukuran untuk semua, teori model pengambilan
keputusan Vroom Yetton mengakui bahwa pengambilan keputusan harus disesuaikan
dengan variabel situasi tertentu (Fahmin et al., 2024). Variabel-variabel ini mencakup
kecukupan informasi, kebutuhan untuk menerima bawahan, dan kemungkinan konflik.
Pendekatan yang bernuansa ini memastikan hasil yang lebih efektif dengan
menyesuaikan proses pengambilan keputusan dengan tuntutan unik setiap situas (Susan
Febriantina et al., 2025).
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2. Manfaat Model Vroom-Yetton dalam Lembaga Pendidikan

Model ini menyediakan alat bagi para pemimpin untuk memutuskan rute mana
yang harus diambil untuk membuat keputusan (Mardia & Mukhtar, 2022). Beberapa
situasi membutuhkan konsultasi tim dan membuat keputusan kelompok namun yang lain
mungkin memerlukan sikap yang lebih otokratis, terutama ketika ada waktu terbatas
untuk mendengar dari anggota kelompok. Dalam konteks Pendidikan model Vroom-
Yetton dapat memberikan beberapa keunggulan jika diterapkan dengan baik dan benar,
diantaranya (Lestari, 2017).

(1) Kualitas keputusan yang diambil cenderung meningkat. Hal ini mengingat keputusan
yang diambil adalah melibatkan anggota yang bisa jadi memiliki informasi dan
pengetahuan yang mungkin tidak dimiliki oleh pemimpin yang ada dalam suatu
organisasi.

(2) Tingkat penerimaan keputusan tinggi. Seorang anggota yang memiliki pengaruh dan
partisipasi dalam sebuah proses pengambilan keputusan akan cenderung
berpersepsi bahwa keputusan yang telah diambil adalah sebuah keputusan yang
sesuai dengan apa yang diharapkannya, sehingga timbul motivasi untuk
mengimplementasikan keputusan yang telah disepakati dengan baik dan optimal.

(3) Kepuasan terhadap proses pengambilan keeputusan. Hal ini sejalan dengan asumsi
bahwa manusia cenderung akan merasa diperlakukan dengan hormat apabila diberi
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya di depan umum dan dilibatkan
secara partisipatif dalam suatu proses pengambilan keputusan.

(4) Pengembangan keterampilan anggota. Pengalaman ikut andil dalam proses
pembuatan keputusan yang kompleks dapat mengembangkan keahlian dan
keyakinan pada diri seorang anggota. Besarnya manfaatini diperoleh tergantung atas
besarnya keterlibatan seorang anggota dalam proses diagnosa sumber masalah,
menghasilkan solusi yang memungkinkan, mengevaluasi solusi yang ada untuk
mencari jalan terbaik, dan merencanakan cara implementasinya. Seorang anggota
yang terlibat dalam keseluruhan proses akan belajar lebih banyak dan berkembang,
dibanding anggota yang hanya memiliki kontribusi di satu aspek saja. Oleh karena itu
diperlukan kerjasama yang baik antar sesama anggota dalam suatu organisasi.

Selain itu dalam penelitian Mestika et al. (2024) dijelaskan terdapat beberapa
manfaat dalam menerapkan Model Vroom-Yetton pada pendidikan yaitu:

(1) Meningkatkan Keterlibatan Siswa

Model Vroom-Yetton menganjurkan para pemimpin, khususnya pendidik atau kepala
sekolah untuk melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, mereka merasa dihargai
dan memiliki suara dalam lingkungan belajar mereka. Hal ini dapat menumbuhkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap proses pembelajaran.
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(2) Meningkatkan Kualitas Keputusan

Dengan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, pendidik dapat memperoleh
berbagai sudut pandang dan ide yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Hal ini
dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik yang lebih relevan dengan kebutuhan
siswa.

(3) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kepemimpinan

Melalui model ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari satu sama lain.
Proses diskusi dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan.

(4) Adaptasi terhadap Berbagai Situasi

Model Vroom-Yetton menyediakan berbagai gaya kepemimpinan yang dapat disesuaikan
dengan situasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, pendidik mungkin mengadopsi
pendekatan yang lebih otoriter selama keadaan darurat, sedangkan mereka mungkin
lebih memilih pendekatan yang lebih partisipatif dalam keadaan yang stabil. Ini
memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dan peka terhadap kebutuhan siswa.

(5) Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Siswa

Dengan memberi siswa kesempatan untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan,
mereka belajar menjadilebih mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka.
Hal ini dapat meningkatkan dorongan intrinsik siswa, yang sangat penting untuk
pencapaian akademis.

3. Penerapan Model Vroom-Yetton di Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Vroom-Yetton dalam
konteks pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dan responsif. Hal ini penting dalam
menghadapi tantangan yang kompleks di dunia pendidikan saat ini. Penerapan Model
Vroom-Yetton di lembaga pendidikan dapat dimulai dengan pemimpin yang secara aktif
menganalisis situasi yang dihadapi. Sejalan dengan diatas, dalam hasil penelitian yang
dilakukan oleh Vignesh (2020) mengatakan bahwa Model Vroom-Yetton-Jago dapat
disesuaikan dengan berbagai situasi, karena memungkinkan pemimpin untuk
mempertimbangkan kendala yang berbeda, seperti lokasi geografis dan dinamika tim.
Namun penelitian ini merekomendasikan Gaya kepemimpinan kolaboratif (Cll) untuk
pengambilan keputusan tim yang efektif dan pembangunan konsensus, di mana para
pemimpin bekerja dengan tim mereka untuk mencapai konsensus. Ini melibatkan
mendiskusikan masalah dan mencari masukan dari anggota tim, yang dapat memperkuat
hubungan dan meningkatkan dinamika tim. Dalam hal sama, penelitian yang dilakukan
oleh Lestari (2017) menyoroti kepemimpinan partisipatif sebagai faktor signifikan yang
mempengaruhi  efektivitas pelaksanaan rencana strategis. Penerapan gaya
kepemimpinan ini dapat meningkatkan kolaborasi antara staf dan pemangku
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kepentingan, yang mengarah pada hasil yang lebih baik dalam pengaturan pendidikan.
Selain itu, dalam penelitian tersebut juga menyoroti peran komitmen organisasi, yang
didefinisikan sebagai sejauh mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi,
dalam keberhasilan implementasi rencana strategis.

Dalam kontek penerapan dibidang pendidikan, ketika menghadapi masalah dalam
pengembangan kurikulum, kepala sekolah perlu mengevaluasi kompleksitas masalah
dan dampaknya terhadap siswa, guru dan staf. Dalam hal ini, pemimpin dapat
menggunakan pendekatan C2, di mana mereka berkonsultasi dengan guru secara
kelompok untuk mendapatkan masukan dan perspektif yang beragam. Menurut Vroom
dan Jago (1978), "Keputusan yang diambil dengan melibatkan orang lain cenderung lebih
diterima dan efektif, karena mereka merasa memiliki bagian dalam proses tersebut”.
Dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah tidak hanya
mendapatkan informasi yang lebih kaya tetapi juga meningkatkan komitmen guru
terhadap implementasi kurikulum baru.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mustakim (2020) menyatakan bahwa
kepemimpinan partisipatif dapat memainkan peran penting dalam mengelola
perubahan. Dengan melibatkan guru, staf, dan bahkan perwakilan siswa dalam diskusi
tentang perubahan, para pemimpin dapat mengurangi resistensi dan menumbuhkan
budaya organisasi yang lebih mudah beradaptasi, Ketika para pemimpin melibatkan
bawahan mereka dalam proses pengambilan keputusan, itu meningkatkan rasa tanggung
jawab di antara anggota tim, yang mengarah pada kinerja organisasi yang lebih baik.
Selain itu, dalam penelitian Faujiah et al. (2023) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pengambilan keputusan
yang terkait dengan pembelajaran mereka. Keterlibatan ini dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, karena mereka merasa dihargai dan diakui
di lingkungan pendidikan. Dengan memungkinkan siswa untuk mengekspresikan
pendapat mereka dan memberikan umpan balik, guru dapat memperoleh wawasan
tentang pengalaman belajar siswa untuk untuk memodifikasi lingkungan belajar dan
kurikulum.

Sejalan dengan itu, dalam konteks pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
kebijakan disiplin siswa, pemimpin pendidikan dapat menerapkan gaya G2, di mana
keputusan diambil secara kolektif oleh tim (Field, 1982). Misalnya, dalam merumuskan
kebijakan baru tentang perilaku siswa, kepala sekolah dapat mengadakan forum diskusi
yang melibatkan guru, staf, dan bahkan perwakilan siswa. Hal ini tidak hanya memberikan
kesempatan bagi semua pihak untuk menyuarakan pendapat mereka, tetapi juga
menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap kebijakan yang dihasilkan.
Keterlibatan dalam pengambilan keputusan menciptakan rasa kepemilikan yang kuat,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja (Botutihe et al., 2020).
Dengan cara ini, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif
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dan mendukung bagi semua anggota komunitas sekolah. Akhirnya, evaluasi dan umpan
balik merupakan bagian penting dari penerapan Model Vroom-Yetton. Setelah keputusan
diambil dan diimplementasikan, pemimpin harus secara aktif mencari umpan balik dari
guru dan siswa mengenai efektivitas keputusan tersebut. Misalnya, setelah menerapkan
kebijakan baru, kepala sekolah dapat mengadakan survei atau diskusi kelompok untuk
mengumpulkan pendapat tentang dampak kebijakan tersebut (Fawzan et al., 2023).
Dengan melakukan evaluasi secara berkala, pemimpin pendidikan dapat menyesuaikan
kebijakan dan praktik mereka untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kebutuhan
siswa dan staf, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.

Pembahasan

1. Analisis Kekuatan dan Kelemahan Model Vroom-Yetton dalam Pendidikan

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, kepemimpinan yang efektif
menjadi salah satu kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan
inovatif. Salah satu model kepemimpinan yang telah banyak dibahas adalah Model
Vroom-Yetton, yang menawarkan pendekatan partisipatif dalam pengambilan
keputusan. Menurut Royani et al. (2024) Model ini memberikan kerangka kerja yang
fleksibel, memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Dengan melibatkan anggota tim dalam proses
pengambilan keputusan, model ini tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil, tetapi juga membangun rasa memiliki dan komitmen di antara semua pemangku
kepentingan. Ada beberapa kekuatan dalam menerapkan model ini dalam bidang
pendidikan yaitu:

(1) Fleksibilitas dalam Pengambilan Keputusan: Model Vroom-Yetton memberikan
kerangka kerja yang fleksibel untuk pengambilan keputusan. Pemimpin dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan situasi yang dihadapi. Ini
sangat penting dalam konteks pendidikan, di mana situasi dapat bervariasi dari
masalah sehari-hari hingga keputusan strategis yang lebih besar. Fleksibilitas ini
dapat mengarah pada strategi pengajaran yang lebih efektif dan hasil pendidikan
yang lebih baik (Mestika et al., 2024).

(2) Partisipasi Anggota Tim: Model ini mendorong partisipasi dari anggota tim, yang
dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap keputusan yang diambil.
Dalam konteks pendidikan, dengan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan,
model ini membantu membangun hubungan yang lebih kuat antara guru dan siswa.
Dinamika positif ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang sangat
penting untuk motivasi dan keterlibatan siswa.

(3) Peningkatan Kualitas Keputusan: Dengan melibatkan lebih banyak orang dalam
proses pengambilan keputusan, model ini dapat meningkatkan kualitas keputusan
yang diambil. Berbagai perspektif dan ide dapat diintegrasikan, yang pada gilirannya
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dapat menghasilkan keputusan yang lebih komprehensif dan efektif (Faujiah et al.,
2023).

Namun, meskipun memiliki banyak kekuatan, Model Vroom-Yetton juga tidak lepas
dari kelemahan. Kompleksitas dalam penerapan, kebutuhan akan waktu dan sumber
daya menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh para pemimpin pendidikan. Selain itu,
budaya organisasi yang tidak mendukung partisipasi dapat menghambat efektivitas
model ini dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif.

(1) Kompleksitas dalam Pengambilan Keputusan: Salah satu kelemahan utama dari
model ini adalah kompleksitasnya. Pemimpin mungkin merasa bingung tentang
bagaimana menerapkan model ini dalam situasi tertentu, terutama jika mereka tidak
memiliki pengalaman atau pelatihan yang memadai (Vignesh, 2020).

(2) Waktu dan Sumber Daya: Proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak
pihak dapat memakan waktu dan sumber daya. Dalam lingkungan pendidikan yang
sering kali sudah terbebani dengan banyak tugas, ini bisa menjadi kendala (Othman
et al., 2024).

(3) Budaya Organisasi: Budaya sekolah yang tidak mendukung partisipasi atau
kolaborasi dapat menghambat penerapan model ini. Jika anggota tim tidak terbiasa
dengan pengambilan keputusan yang kolaboratif, mereka mungkin dapat
memengaruhi efektivitasnya membuatnya kurang cocok untuk lingkungan tertentu.

2. Kendala Implementasi Model Vroom-Yetton di Sekolah Indonesia
Dalam pengimplementasian model Vroom-Yetton di sekolah-sekolah Indonesia
terdapat beberapa kendala yang mungkin akan dihadapi, diantaranya:

(1) Kurangnya Pemahaman Kepala Sekolah: Banyak kepala sekolah dan guru mungkin
tidak familiar dengan model Vroom-Yetton dan prinsip-prinsip di baliknya. Tanpa
pemahaman yang memadai, mereka mungkin kesulitan untuk menerapkan model ini
secara efektif. Seringkali ada pelatihan yang tidak mencukupi untuk kepala sekolah,
yang memengaruhi kemampuan mereka untuk memimpin secara efektif dan
beradaptasi dengan tuntutan konsep pendidikan baru.

(2) Budaya Hierarkis: Sekolah di Indonesia sering kali memiliki struktur hierarkis yang
kuat, di mana keputusan biasanya diambil oleh kepala sekolah tanpa melibatkan guru
atau staf lainnya. Hal ini dapat menghambat partisipasi dan kolaborasi yang
diperlukan untuk menerapkan model Vroom-Yetton (Ibrahim et al., 2022).

(3) Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Dengan banyaknya tuntutan administratif
dan akademis, kepala sekolah dan guru mungkin tidak memiliki waktu atau sumber
daya yang cukup untuk melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan
keputusan (Othman et al., 2024).

(4) Resistensi terhadap Perubahan: Menerapkan model Vroom-Yetton mungkin
menghadapi perlawanan dari pendidik dan siswa yang terbiasa dengan pendekatan
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top-down tradisional. Perubahan dalam cara pengambilan keputusan dapat
menghadapi resistensi dari anggota tim yang lebih nyaman dengan metode
tradisional, hal ini dapat menghambat penerapan model Vroom-Yetton yang lebih
partisipatif.

Simpulan

Artikel ini menekankan pentingnya penerapan Model Kepemimpinan Partisipatif
Vroom-Yetton dalam konteks pendidikan. Model ini menawarkan kerangka kerja yang
fleksibel, sehingga memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Dengan melibatkan semua pihak dalam
pengambilan keputusan, pemimpin dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif dan responsive. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi
juga meningkatkan kesepakatan dan komitmen terhadap keputusan tersebut, yang
berkontribusi pada keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan. Penerapan Model
Vroom-Yetton juga memberikan dampak positif bagi siswa, dengan meningkatkan
motivasi dan rasa tanggung jawab mereka melalui keterlibatan dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, model ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial
dan kepemimpinan siswa, yang penting untuk membentuk karakter dan kemampuan
mereka di masa depan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa para pemimpin pendidikan perlu
mengadopsi pendekatan partisipatif Vroom-Yetton untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kolaboratif dan responsif. Selain itu, Kepala sekolah perlu adanya
pengembangan pelatihan dalam menerapkan model Vroom-Yetton. Hasil dari penelitian
ini masih memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil, karena hanya berfokus pada
literatur yang ada tanpa melibatkan studi lapangan (studi kasus). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi penerapan model ini dalam
konteks yang lebih luas di berbagai lembaga pendidikan, serta untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi model kepemimpinan ini.
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